BAB YV

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan pada Bab IV, penelitian ini berhasil

menjawab rumusan masalah yang telah dirumuskan pada Bab I. Kesimpulan ini
disusun dengan merangkum temuan utama dari pengukuran usability menggunakan
System Usability Scale (SUS) serta evaluasi kinerja teknis situs Dinas Sumber Daya
Air (SDA) Provinsi DKI Jakarta melalui metrik Core Web Vitals. Berikut adalah

Jawaban terhadap masing-masing rumusan masalah:

1. Tingkat usability situs Dinas SDA DKI Jakarta pada alur tugas kritikal
(menemukan pengumuman/imbauan, menelusuri peta/genangan, mengajukan
pengaduan, mengunduh dokumen) jika diukur menggunakan SUS
menunjukkan hasil yang sangat baik, dengan rata-rata skor SUS berada pada
kisaran 80-89, yang dikategorikan sebagai Grade B dengan adjective rating
"Excellent". Skor ini mengindikasikan bahwa situs secara umum mudah
digunakan, intuitif, dan memuaskan bagi mayoritas pengguna, dengan
kemudahan belajar (learnability), efisiensi, serta minimnya kesalahan yang
tinggi. Namun, hambatan spesifik yang paling memengaruhi efektivitas
penyampaian informasi meliputi ketidakkonsistenan label menu dan hierarki

informasi, yang menyebabkan waktu pencarian informasi lebih lama pada

tugas-tugas seperti menelusuri peta genangan atau mengunduh dokumen.
Selain itu, fitur pencarian internal yang kurang efektif turut menurunkan task
success rate, meskipun tidak signifikan, sehingga mengurangi kecepatan akses
informasi publik yang krusial bagi warga DKI Jakarta, seperti imbauan banjir.
Temuan ini menegaskan bahwa meskipun usability secara keseluruhan baik,
perbaikan pada elemen navigasi dan findability diperlukan untuk mencapai
tingkat optimal (Grade A) dan memaksimalkan peran situs sebagai kanal

informasi publik.

2. Tingkat kecepatan muat dan responsivitas situs pada berbagai perangkat dan

kondisi jaringan menunjukkan performa yang belum optimal, terutama pada
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perangkat mobile dengan Largest Contentful Paint (LCP) mencapai 5,8 detik
(kategori merah, lambat), Interaction to Next Paint (INP) 495 ms (kategori
kuning, sedang), dan Cumulative Layout Shift (CLS) 0,82 (kategori kuning,
tinggi). Pada perangkat desktop, hasil sedikit lebih baik dengan LCP 3,9 detik
(kuning), INP 154 ms (hijau, baik), dan CLS 0,64 (kuning). Keterkaitan dengan
persepsi pengguna yang diukur melalui SUS terlihat dari fakta bahwa skor
usability yang tinggi tidak sepenuhnya mencerminkan kepuasan pada akses
mobile, di mana kecepatan muat lambat menyebabkan peningkatan bounce rate
dan penurunan efektivitas tugas. Bottleneck utama yang diidentifikasi meliputi
ukuran aset halaman yang besar (seperti gambar dan video tidak teroptimasi),
pemanggilan sumber daya eksternal yang tidak efisien, serta kurangnya
optimasi front-end seperti lazy loading dan penggunaan CDN, yang semakin
parah pada jaringan fluktuatif. Temuan ini menunjukkan bahwa kinerja teknis
yang buruk pada mobile yang dominan digunakan warga urban seperti di DKI
Jakarta secara langsung memengaruhi  kepercayaan dan keberhasilan
penyampaian informasi, meskipun SUS secara keseluruhan positif. Integrasi
antara metrik teknis dan SUS mengonfirmasi bahwa perbaikan performa dapat

meningkatkan skor usability hingga 10-15 poin, berdasarkan triangulasi data.

Secara keseluruhan, penelitian ini menunjukkan bahwa situs Dinas SDA DKI
Jakarta efektif sebagai kanal informasi publik dari segi usability, tetapi masih memiliki
kekurangan pada kinerja teknis yang memengaruhi aksesibilitas lintas perangkat.
Temuan ini selaras dengan tujuan penelitian untuk mengukur dan mengidentifikasi
hambatan, serta memberikan dasar bagi perbaikan yang mendukung keterbukaan
informasi publik sesuai UU Nomor 14 Tahun 2008.

5.2 Saran
Berdasarkan kesimpulan di atas, serta mempertimbangkan kelemahan atau

kekurangan yang teridentifikasi dalam penelitian ini seperti keterbatasan sampel
responden yang hanya 96 orang dengan accidental sampling (yang mungkin kurang
representatif terhadap populasi pengguna situs secara luas), kurangnya pengujian
longitudinal untuk memantau perubahan performa situs dari waktu ke waktu, serta
fokus terbatas pada metrik Core Web Vitals tanpa integrasi alat lain seperti real-user

monitoring (misalnya Google Analytics) berikut adalah saran yang relevan dan praktis
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untuk perbaikan situs serta penelitian lanjutan. Saran ini dirancang untuk mengatasi

bottleneck yang ditemukan, meningkatkan efektivitas penyampaian informasi, dan

mengisi kesenjangan metodologis.

1.

Untuk mengatasi ketidakkonsistenan menu dan fitur pencarian yang kurang
efektif kelemahan utama yang terlihat dari penurunan task success rate pada
alur tugas kritikal disarankan kepada pengelola situs Dinas SDA untuk
melakukan redesign navigasi dengan prinsip user-centered design, seperti
mengadopsi menu dropdown yang lebih intuitif dan integrasi search engine
internal berbasis Al (misalnya Elasticsearch). Selain itu, lakukan usability
testing ulang secara berkala dengan melibatkan lebih banyak responden
(minimal 200 orang) dari berbagai demografi untuk mengatasi keterbatasan
sampel dalam penelitian ini, sehingga rekomendasi lebih inklusif bagi
pengguna dengan kebutuhan akses khusus (misalnya difabel). Ini akan
meningkatkan efektivitas penyampaian informasi banjir atau genangan, yang

krusial di wilayah rawan seperti DKI Jakarta.

Mengingat kelemahan pada LCP dan CLS yang tinggi, terutama di mobile yang
mungkin disebabkan oleh kurangnya pengujian pada kondisi jaringan nyata
dalam penelitian ini sarankan implementasi teknik optimasi seperti kompresi
gambar dengan format WebP, penggunaan lazy loading untuk aset non-kritis,
dan integrasi CDN untuk mengurangi TTFB. Selain itu, prioritaskan pengujian
responsivitas pada perangkat mobile dengan simulasi jaringan fluktuatif
menggunakan tools seperti Lighthouse atau WebPageTest, yang bisa
mengatasi keterbatasan penelitian ini yang hanya mengandalkan snapshot
pengukuran. Hal ini akan mengurangi bounce rate dan meningkatkan
kepercayaan pengguna terhadap informasi publik, sekaligus menyelaraskan
dengan standar ISO 9241-11.

. Untuk mengatasi kekurangan penelitian ini yang tidak melakukan pemantauan

longitudinal, sarankan pengelola situs untuk mengintegrasikan tools seperti
Google Analytics atau CrUX (Chrome User Experience Report) guna
memantau metrik real-time dan korelasi antara SUS dengan performa

pengguna nyata. Ini akan membantu mendeteksi bottleneck baru, seperti
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pengaruh update konten terhadap CLS, dan memastikan situs tetap optimal

seiring peningkatan lalu lintas pengguna (seperti selama musim hujan).

4. Mengingat keterbatasan penelitian ini yang fokus pada snapshot periode
Oktober-Desember 2025 dan kurangnya komparasi dengan situs OPD lain,
peneliti selanjutnya disarankan untuk melakukan studi komparatif antar-situs
pemerintah daerah (misalnya Dinas SDA vs. Dinas Lingkungan Hidup)
menggunakan metode mixed-methods, termasuk wawancara mendalam untuk
mengeksplorasi persepsi kualitatif. Selain itu, perluas ruang lingkup dengan
memasukkan aspek aksesibilitas WCAG 2.1 secara mendalam, yang hanya
disebutkan secara singkat dalam penelitian ini, untuk memastikan inklusivitas
bagi semua pengguna. Penelitian lanjutan juga bisa menguji dampak perbaikan
pasca-implementasi dengan pre-post testing SUS, guna mengukur peningkatan

efektivitas secara empiris.

Dengan menerapkan saran-saran ini, diharapkan situs Dinas SDA DKI Jakarta dapat
menjadi model kanal digital pemerintah yang lebih efektif, transparan, dan user-
friendly, sekaligus mengatasi kekurangan metodologis dalam penelitian ini untuk

kontribusi ilmiah yang lebih kuat.
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